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Abstrak 

Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda dalam memahami dan menyerap informasi. 

Karakteristik gaya belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sensorik, motorik, serta gaya 

kognitif yang berbeda. Pendekatan pembelajaran yang beraneka ragam kurang efektif dalam 

mengakomodasi kebutuhan setiap siswa. Solusi untuk mengoptimalkan pembelajaran di pendidikan 

Sekolah Dasar yaitu dengan tes gaya belajar guna memahami cara terbaik setiap siswa menyerap, 

memproses, dan mengaplikasikan suatu informasi. Program ini bertujuan untuk membangun kesadaran 

siswa-siswi UPT SD Negeri 358 Gresik mengenai pentingnya pemahaman tentang konsep gaya 

belajar. Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah kelas 4 (23 siswa) dan kelas 6 (6 siswa) 

UPT SDN 358 Gresik. Pengabdian masyarakat dengan metode wawancara, sosialisasi, dan tes gaya 

belajar. Hasil dari kegiatan sosialisasi dan tes gaya belajar di UPT SDN 358 Gresik adalah mayoritas 

siswa kelas 4 (47,8%) dan kelas 6 (66,6%) dominan memiliki gaya belajar visual. Diharapkan pihak 

sekolah UPT SDN 358 Gresik dapat mempertimbangkan penerapan tes gaya belajar sebagai bagian 

dari strategi pembelajaran yang berkelanjutan, sehingga metode pengajaran dapat lebih disesuaikan 

dengan kebutuhan siswa. 

Kata kunci— Gaya Belajar, Informasi, Siswa, Sosialisasi 

Abstract 

Each student has a different learning style in understanding and absorbing information. Learning style 

characteristics are influenced by various factors such as sensory, motor and cognitive styles. The 

solution to optimize learning in elementary school education is to test learning styles to understand 

how students best absorb, process and apply information. This program aims to build awareness of 

UPT SD Negeri 358 Gresik students about the importance of understanding the concept of learning 

styles. The targets of this community service activity are grade 4 (23 students) and grade 6 (6 students) 

UPT SDN 358 Gresik. Community service with interview, socialization, and learning style test 

methods. The results of socialization activities and learning style tests at UPT SDN 358 Gresik are 

that the majority of grade 4 (47.8%) and grade 6 (66.6%) students predominantly have a visual 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 

Indonesian Journal of Community Dedication in Health (IJCDH) 



52 p-issn 2745-9853 

e-issn 2746-3818 

Didit Rachmat Darwanto, dkk- Mengenali Gaya Belajar: Sosialisasi dan Tes Gaya Belajar di UPT SDN 358 Gresik -  

51-55 

 

learning style. It is hoped that the UPT SDN 358 Gresik school can consider the application of 

learning style tests as part of a sustainable learning strategy, so that teaching methods can be more 

tailored to student needs. 

Keywords— Learning Style, Information, Students, Socialization 

1. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) 

merupakan tahap fundamental dalam 

perkembangan akademik dan kognitif anak [1]. 

Pada usia ini, setiap siswa memiliki karakteristik 

belajar yang unik dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor seperti preferensi sensorik, kecerdasan 

majemuk, serta gaya kognitif yang berbeda. Oleh 

karena itu, pendekatan pembelajaran yang bersifat 

seragam sering kali kurang efektif dalam 

mengakomodasi kebutuhan setiap siswa [2]. Salah 

satu solusi yang dapat diterapkan untuk 

mengoptimalkan pembelajaran di SD adalah 

dengan menggunakan tes gaya belajar guna 

memahami cara terbaik setiap siswa menyerap, 

memproses, dan mengaplikasikan suatu informasi 

[3]. Upaya meningkatkan kognitif anak adalah 

dengan memberikan pendidikan (pembelajaran) 

dengan gaya belajar yang sesuai [4]. 

Menurut [5], gaya belajar dapat diartikan 

sebagai pendekatan yang menjelaskan bagaimana 

seseorang memperoleh dan memahami informasi 

baru. Setiap individu memiliki cara tersendiri 

dalam berkonsentrasi dan mengolah informasi 

yang kompleks melalui persepsi yang berbeda-

beda. Azizah, dkk telah mengklasifikasikan gaya 

belajar menjadi tiga kategori utama [6], yaitu: (1) 

Gaya bear visual, yang lebih mengandalkan 

penglihatan dalam menyerap informasi, (2) Gaya 

belajar auditori, yang lebih bergantung pada 

pendengaran untuk memahami informasi, dan (3) 

Gaya belajar kinestetik, yang lebih efektif dengan 

melibatkan gerakan atau aktivitas fisik dalam 

proses belajar. 

Pendapat tersebut sejalan dengan teori [7], 

yang juga mengidentifikasi tiga jenis gaya belajar, 

yaitu: (1) Visual, yang ditandai dengan 

kecenderungan belajar melalui pengamatan, seperti 

melihat teks tertulis, diagram, atau gambar, serta 

mampu mengingat informasi yang disajikan secara 

visual. Individu dengan gaya belajar ini juga lebih 

menyukai demonstrasi, pertunjukan, atau video. (2) 

Auditori, yang mengandalkan pendengaran dalam 

proses belajar, seperti mendengarkan ceramah, 

diskusi, debat, atau rekaman audio, serta sering 

mengulang informasi dengan berbicara kepada diri 

sendiri. (3) Kinestetik, yang lebih efektif belajar 

melalui pengalaman langsung, seperti melakukan 

aktivitas fisik, menyentuh, bergerak, dan 

merasakan sesuatu secara langsung untuk 

memahami informasi dengan lebih baik. 

Menurut [8], agar siswa dapat mencapai hasil 

belajar yang optimal, mereka perlu memiliki minat 

terhadap bentuk tes serta gaya belajar yang sesuai. 

Siswa yang memiliki minat tinggi terhadap jenis 

tes yang diberikan, baik itu tes objektif maupun tes 

esai akan mengikutinya dengan antusias. Mereka 

juga akan menunjukkan perhatian yang lebih besar 

serta ketertarikan dalam menyelesaikan tes 

tersebut. Bagi guru, memahami karakteristik gaya 

belajar siswa memungkinkan mereka untuk lebih 

menyesuaikan metode pengajaran dengan beragam 

tipe gaya belajar siswa [9]. Hal ini bertujuan agar 

siswa dapat lebih fokus dan memperhatikan apa 

yang disampaikan oleh guru. 

Memahami gaya belajar sejak dini sangat 

penting, terutama bagi siswa Sekolah Dasar yang 

sedang berada dalam tahap perkembangan kognitif 

dan motorik. Ketidaksesuaian antara metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan 

gaya belajar siswa dapat menyebabkan kurangnya 

pemahaman, kebosanan dalam belajar, serta 

menurunnya motivasi akademik [10]. Oleh karena 

itu, pengenalan terhadap gaya belajar dapat 

membantu siswa menemukan metode pembelajaran 

yang paling sesuai dengan karakteristik mereka, 

sehingga proses belajar menjadi lebih efektif, 

menyenangkan, dan meningkatkan hasil akademik 

mereka [11]. 

Menyadari pentingnya pemahaman tentang 

gaya belajar, Mahasiswa Psikologi Kuliah Kerja 

Nyata Kelompok 48 Universitas Muhammadiyah 

Gresik menyelenggarakan kegiatan sosialisasi dan 

tes gaya belajar bagi para siswa di UPT SDN 358 

Gresik. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan kepada siswa dan guru mengenai 

pentingnya mengenali gaya belajar serta penerapan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik masing-masing siswa. 
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2. METODE 

Metode pelaksanaan dari kegiatan pengabdian 

masyarakat dimulai dari tahapan sosialisasi, tahap 

tes gaya belajar, dan tahap analisis hasil tes. Pada 

tahap awal yaitu tahap sosialisasi, yang bertujuan 

untuk memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai berbagai jenis gaya belajar serta 

pentingnya mengetahui gaya belajar masing-

masing. Tahap kedua, siswa akan mengikuti tes 

gaya belajar untuk mengidentifikasi 

kecenderungan belajar mereka, baik itu visual, 

auditori, maupun kinestetik. Tahap terakhir 

dilanjut dengan tahap analisis hasil tes, hasil 

tersebut akan dievaluasi dan dianalisis guna 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang 

gaya belajar setiap siswa. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap 

muka pada hari Rabu, tanggal 5 Februari 2025 

bertempat di dalam ruang kelas UPT SDN 358 

Gresik mulai pukul 08.00 WIB hingga selesai, 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami 

materi yang disampaikan serta berinteraksi 

langsung dalam sesi diskusi. Sasaran dalam 

kegiatan ini adalah siswa-siswi kelas 4 dan 6 UPT 

SDN 358 Gresik. Metode penyampaian materi 

dilakukan secara interaktif, dengan kombinasi 

pemaparan langsung, penggunaan media visual, 

serta sesi tanya jawab agar siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 

membangun kesadaran siswa di UPT SD Negeri 

358 Gresik mengenai pentingnya pemahaman 

tentang gaya belajar. Dengan mengenali gaya 

belajar masing-masing, siswa dapat menyesuaikan 

strategi belajar yang lebih efektif, sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik 

mereka. Selain itu, hasil tes gaya belajar yang 

diberikan dapat dijadikan sebagai acuan bagi siswa 

dalam menentukan metode belajar yang paling 

sesuai dengan kebutuhan mereka. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi oleh Mahasiswa Psikologi KKN 

Kelompok 48 Universitas Muhammadiyah Gresik 

menjelaskan berbagai tipe gaya belajar serta 

pentingnya memahami cara belajar yang sesuai. 

Kedua, siswa-siswi kelas 4 dan 6 UPT SD Negeri 

358 Gresik diberikan praktik pengerjaan tes gaya 

belajar, yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

kecenderungan belajar masing-masing siswa. 

Selama proses ini, Mahasiswa KKN memberikan 

pendampingan guna memastikan siswa memahami 

dan mengerjakan tes dengan baik. Setelah itu, sesi 

tanya jawab diadakan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa siswi kelas 4 dan 6 UPT 

SDN 358 Gresik dalam mengklarifikasi 

pemahaman mereka mengenai gaya belajar. 

Dengan rangkaian kegiatan ini, diharapkan siswa 

tidak hanya memahami konsep gaya belajar tetapi 

juga dapat menerapkannya dalam aktivitas belajar 

sehari-hari demi meningkatkan hasil akademik 

mereka. 

 
Gambar 1 Sosialisasi Gaya Belajar di UPT SDN 

358 Gresik 

 
Gambar 2 Pengerjaan Tes Gaya Belajar 

 
Gambar 3 Dokumentasi Bersama Siswa-Siswi UPT 

SDN 358 Gresik 

Setelah seluruh rangkaian kegiatan sosialisasi 

selesai, Mahasiswa Psikologi KKN Kelompok 48 

melakukan penilaian terhadap hasil tes gaya belajar 
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yang telah dikerjakan oleh para siswa-siswi kelas 4 

dan 6 UPT SDN 358 Gresik. Dari hasil tersebut, 

dilakukan identifikasi kecenderungan gaya belajar 

masing-masing siswa, baik yang memiliki 

dominasi visual, auditori, maupun kinestetik. 

Tabel 1 Analisis Hasil Tes Gaya Belajar UPT SDN 

358 Gresik  

Kelas 
Gaya Belajar 

Visual (%) Auditori (%) Kinestetik (%) 

Kelas 4 47,8 21,7 30,5 

Kelas 6 66,6 16,7 16,7 

Analisis dari 23 siswa kelas 4 UPT SDN 358 

Gresik telah disimpulkan bahwa sebagian besar 

(47,8%) siswa cenderung memiliki gaya belajar 

visual, yang berarti mereka memiliki 

kecenderungan gaya belajar visual, yang berarti 

mereka lebih mudah memahami informasi melalui 

gambar, diagram, warna, dan tampilan visual 

lainnya. 

Analisis dari 6 siswa kelas 6 UPT SDN 358 

Gresik telah disimpulkan bahwa sebagian besar 

(66,6%) siswa cenderung memiliki gaya belajar 

visual, yang berarti mereka lebih mudah 

memahami materi melalui gambar, grafik, dan 

ilustrasi dibandingkan dengan metode 

pembelajaran berbasis suara (auditori) atau praktik 

langsung (kinestetik). 

Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 1, 

terlihat bahwa gaya belajar visual lebih dominan 

pada siswa-siswi kelas 4 dan kelas 6 di UPT SDN 

358 Gresik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa lebih mudah memahami materi ketika 

disajikan dalam bentuk visual, seperti gambar, 

diagram, infografis, atau tulisan yang disajikan 

dengan warna yang menarik. 

Temuan ini dapat menjadi acuan bagi guru 

dalam menyesuaikan metode pembelajaran, 

misalnya dengan lebih banyak menggunakan 

media visual, seperti slide presentasi, peta konsep, 

atau video pembelajaran. Selain itu, bagi siswa 

sendiri, hasil ini dapat digunakan sebagai panduan 

dalam mengembangkan strategi belajar yang lebih 

efektif, seperti membuat catatan dalam bentuk 

mind map atau menggunakan warna untuk 

menandai informasi penting dalam buku pelajaran. 

Dengan adanya tes gaya belajar ini, 

diharapkan siswa dan guru dapat lebih memahami 

pentingnya metode belajar yang sesuai dengan 

kebutuhan individu, sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan, efektif, dan mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

yang dipelajari. 

4. KESIMPULAN 

Hasil tes gaya belajar di UPT SDN 358 Gresik 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas 4 

(47,8%) dan kelas 6 (66,6%) dominan memiliki 

gaya belajar visual, yang berarti mereka lebih 

mudah memahami informasi dalam bentuk gambar, 

diagram, dan ilustrasi. 

5. SARAN 

Diharapkan pihak sekolah UPT SDN 358 

Gresik dapat mempertimbangkan penerapan tes 

gaya belajar sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran yang berkelanjutan, sehingga metode 

pengajaran dapat lebih disesuaikan dengan 

kebutuhan siswa. 
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